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ABSTRAK 

Benda Jaminan Yang Dibebani Hak Tanggungan Dalam Hal Debitur 

Dinyatakan Pailit. Ketentuan pada pasal 59 Undang – Undang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, bertentangan dengan pasal 21 Undang 

– undang Hak Tanggungan. Keadaan tersebut membuktikan bahwa ada suatu 

konflik norma yang menimbulkan ketidakpastian hukum bagi masyarakat 

khususnya pemegang hak jaminan antara Undang – Undang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang dengan Undang – Undang Hak 

Tanggungan yang mengatur tentang hak kreditur untuk melakukan eksekusi benda 

jaminan.  

Rumusan masalah tesis ini adalah (1) Bagaimana kedudukan benda jaminan yang 

dibebani hak tanggungan dalam hal debitur dinyatakan pailit dan (2) Bagaimana 

pengaturan hukum terkait ketentuan eksekusi benda jaminan yang dibebani hak 

tanggungan dalam hal debitur dinyatakan pailit. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yaitu 

penelitian yang meletakkan hukum sebagai sistem norma yakni mengenai asas-

asas, norma, peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, perjanjian serta 

doktrin atau ajaran. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan undang-undang 

(statute approach) dan pendekatan konseptual (conseptual approach). Dalam 

penelitian hukum normatif, analisis bahan hukum meliputi analisis secara 

deskriptif analisis baik secara evaluatif, interpretatif, sistematis, konstruktif, 

maupun argumentatif. Adapun teknik analisis yang digunakan disini adalah 

deduktif yang berarti proses penyimpulan pengetahuan khusus dari pengetahuan 

yang lebih umum atau universal. 

Berdasarkan hasil penelitian, (1) Apabila debitur dinyatakan pailit, maka 

kedudukan Benda Jaminan yang dibebani hak tanggungan baik yang telah ada 

pada saat pailit ditetapkan serta kekayaan debitur yang akan ada, menjadi harta 

pailit. (2) Pengaturan hukum tentang eksekusi benda jaminan dalam hal debitur 

wanprestasi prosesnya dapat dilakukan melalui parate eksekusi dan eksekusi 

berdasarkan kekuatan eksekutorial sertifikat hak tanggungan, tetapi jika dalam hal 

debitur telah dinyatakan pailit, maka proses eksekusi dilakukan oleh kurator 

dibawah kuasa hakim pengawas, melalui tahapan proses hukum yang ada.  

Kata Kunci: Benda Jaminan, Hak Tanggungan, Kepailitan, Eksekusi. 
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ABSTRACT 

Guarantee Items Are Burdened Deposit Rights In The Debtor's Things Passes 

Bankrupt. The provisions of Article 59 of the Bankruptcy Law and the Postponement of 

Debt Payment Obligations, are contrary to Article 21 of the Mortgage Rights Act. This 

condition proves that there is a legal habit that creates legal uncertainty for the holder of 

the right of between the Bankruptcy Law and the Postponement of Obligation of Debt 

Payment with the Mortgage Act which causes the creditor's right to execute the object. 

The formulation of this thesis problem is (1) How the position of objects that are borne by 

mortgage rights in the case of the debtor is otherwise bankrupt and (2) How to regulate 

the law related to the execution of objects borne with mortgage rights in the case of the 

debtor declared bankrupt. 

The research method used is normative law research, that is research which is used as 

norm system that is principle, norm, rule-invitation, court decision, agreement and 

doctrine or teaching. In this research use the approach of law (statute approach) and 

conceptual approach (conseptual approach). In normative legal research, legal analysis 

materials can be used effectively evaluative, interpretative, systematic, constructive, or 

argumentative. The analytical technique used here is deductive which means the process 

of disseminating from the more general or universal knowledge. 

Based on the result of the research, (1) When the debtor is declared bankrupt, then the 

position of the Guarantee Item that is borne by the mortgage right that already existed at 

the time of bankruptcy is determined and the debtor's wealth will become a bankrupt 

property. (2) Regulates the law on the execution of objects in the event that the debtor is 

defaulted by the process of execution and execution based on the mortgage certificate, 

but in the event that the debtor has been declared bankrupt, the execution process shall 

be carried out by the curator under the supervisory authority, through the process stages 

existing law. 

Keywords: Guarantee Items, Deposit Rights, Bankruptcy, Execution. 
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RINGKASAN 

Benda Jaminan Yang Dibebani Hak Tanggungan Dalam Hal Debitur 

Dinyatakan Pailit. Ketentuan pada pasal 59 Undang – Undang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, bertentangan dengan pasal 21 Undang 

– undang Hak Tanggungan. Keadaan tersebut membuktikan bahwa ada suatu 

konflik norma yang menimbulkan ketidakpastian hukum bagi masyarakat 

khususnya pemegang hak jaminan antara Undang – Undang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang dengan Undang – Undang Hak 

Tanggungan yang mengatur tentang hak kreditur untuk melakukan eksekusi benda 

jaminan.  

Rumusan masalah tesis ini adalah (1) Bagaimana kedudukan benda jaminan yang 

dibebani hak tanggungan dalam hal debitur dinyatakan pailit dan (2) Bagaimana 

pengaturan hukum terkait ketentuan eksekusi benda jaminan yang dibebani hak 

tanggungan dalam hal debitur dinyatakan pailit. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yaitu 

penelitian yang meletakkan hukum sebagai sistem norma yakni mengenai asas-

asas, norma, peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, perjanjian serta 

doktrin atau ajaran. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan undang-undang 

(statute approach) dan pendekatan konseptual (conseptual approach). Dalam 

penelitian hukum normatif, analisis bahan hukum meliputi analisis secara deskriptif 

analisis baik secara evaluatif, interpretatif, sistematis, konstruktif, maupun 

argumentatif. Adapun teknik analisis yang digunakan disini adalah deduktif yang 

berarti proses penyimpulan pengetahuan khusus dari pengetahuan yang lebih umum 

atau universal. 

Berdasarkan hasil penelitian, (1) Apabila debitur dinyatakan pailit, maka 

kedudukan Benda Jaminan yang dibebani hak tanggungan baik yang telah ada pada 

saat pailit ditetapkan serta kekayaan debitur yang akan ada, menjadi harta pailit. (2) 

Pengaturan hukum tentang eksekusi benda jaminan dalam hal debitur wanprestasi 

prosesnya dapat dilakukan melalui parate eksekusi dan eksekusi berdasarkan 

kekuatan eksekutorial sertifikat hak tanggungan, tetapi jika dalam hal debitur telah 

dinyatakan pailit, maka proses eksekusi dilakukan oleh kurator dibawah kuasa 

hakim pengawas, melalui tahapan proses hukum yang ada.  

Kata Kunci: Benda Jaminan, Hak Tanggungan, Kepailitan, Eksekusi. 
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